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ABSTRAK  

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

PLETEKAN (Ruellia tuberosa L.) TERHADAP KADAR MDA DAN  

SOD JANTUNG TIKUS JANTAN YANG DIINDUKSI CCl4 

 

Dewi Latifa Permatasari 

1504015104 

 

Peningkatan radikal bebas dalam tubuh dapat menimbulkan keadaan stress 

oksidatif yang menyebabkan kerusakan pada beberapa organ termasuk kerusakan 

jantung. Mengkonsumsi antioksidan eksogen adalah salah cara untuk 

mengendalikan terjadinya stres oksidatif yang berlebihan. Daun pletekan (Ruellia 

tuberosa Linn) mempunyai kandungan polifenol yang meliliki aktivitas sebagai 

antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 

70% daun pletekan (Ruellia tuberosa Linn) sebagai antioksidan dengan parameter 

kadar MDA dan aktivitas SOD pada jantung tikus yang diinduksi dengan CCl4. 

Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus dan dibagi menjadi 6 kelompok. 

Kelompok kontrol negatif, kontrol normal, kontrol positif curcuma, kelompok 

dosis 100mg, kelompok dosis 200mg, dan kelompok dosis 400mg. Pemberian 

ekstrak dilakukan selama 14 hari. Pada hari ke 15 diinduksi CCl4 kecuali 

kelompok kontrol normal. Setelah 24 jam, jantung tikus diambil dan diukur kadar 

MDA dan aktivitas enzim SOD. Hasil penelitian menunjukan bahwa.  ekstrak 

etanol 70% daun pletekan dosis 400mg/kgBB menunjukan aktivitas paling efektif 

sebagai antioksidan dalam penurunan kadar MDA dan peningkatan SOD jantung 

tikus dibanding dosis 100mg/kgBB dan 200mg/kgBB. Hasil analisa statistik 

ekstrak etanol 70% daun pletekan dosis 400mg/kgBB menunjukan aktivitas yang 

sebanding dengan kontrol positif (P> 0,05). 

 

Kata kunci Ruellia tuberosa L., Antioksidan, MDA, SOD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan sumber daya alam. 

Indonesia memiliki keaneka ragaman hayati yang cukup tinggi. Tidak kurang dari 

30.000 spesies tumbuhan ada di hutan tropis Indonesia. Dari jumlah tersebut 

sebagian tanaman diketahui dapat berkhasiat untuk mengobati suatu penyakit, 

atau yang akrab kita sebut sebagai obat herbal. Salah satu tanaman yang mudah 

ditemui di berbagai daerah yaitu Pletekan (Ruellia tuberosa Linn.). Pletekan 

merupakan tanaman yang berasal dari famili Acanthaceae dan dapat dimanfaatkan 

sebagai obat berbagai macam penyakit. Daun pletekan secara turun temurun 

dipercaya dapat dimanfaatkan sebagai obat kencing batu (Hariana 2013). Selain 

itu, daun pletekan juga dapat digunakan untuk membantu mengobati penyakit 

sifilis, bronchitis, kanker, penyakit jantung, pilek, demam, hipertensi, dan masalah 

pencernaan (Chothani et al. 2010).  Secara eksperimen daun pletekan bermanfaat 

sebagai obat antidiabetik, antihiperlipidemia dan hepatoprotektor pada tikus yang 

diinduksi aloxan (Rajan et al. 2012).  

Daun pletekan berpotensi sebagai antioksidan untuk menangkal radikal 

bebas karena mengandung senyawa polifenol. Hal ini di dukung dengan beberapa 

hasil penelitian, antioksidan daun pletekan secara in vitro menggunakan metode 

Uji aktivitas antioksidan dengan metode Ferric Thiocynate (FTC) ekstrak etanol 

70% daun pletekan menggambarkan aktivitas hambatan terhadap peroksidasi 

lemak didapatkan pada konsentrasi 125 ppm sebesar 51,786% sedangkan untuk 

kuersetin sebagai pembanding pada konsentrasi 16 ppm sebesar 56,566% 

(Mentari 2018). Ekstrak etanol 70% daun pletekan dengan uji fosfomolibdat 

diperoleh hasil pada konsentrasi 90 ppm mempunyai aktivitas antioksidan sebesar 

151,10 mgQE/g (Inas dkk. 2018)   

Antioksidan merupakan suatu zat yang dapat memperlambat atau 

menghambat stress oksidatif pada molekul target. Kerja dari antioksidan yaitu 

mengurangi pembentukan radikal bebas dengan merubahnya menjadi radikal 

bebas yang kurang aktif atau merubahnya menjadi senyawa non radikal, serta 

memperbaiki target organ dari radikal bebas yang telah rusak. Antioksidan 
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tergolong menjadi dua antara lain antioksidan enzimatik (enzim) dan antioksidan 

non enzimatik (ekstraseluler). Superoxide dismutase (SOD), katalase, dan 

glutation peroksidase (GSH-Px) merupakan antioksidan enzimatik yang berada di 

dalam tubuh, sedangkan vitamin C, vitamin E, glutation, albumin, beta karoten 

ceruplasmin, asam urat dan selenium merupakan antioksidan non enzimatik 

(Priyanto 2009). 

Radikal bebas merupakan suatu atom, molekul atau senyawa yang dapat 

berdiri sendiri, mempunyai elektron satu, atau lebih yang tidak berpasangan pada 

orbital terluarnya (Priyanto 2015). Istilah stres oksidatif juga didefenisikan 

sebagai suatu keadaan dimana terjadi peningkatan level Reactive Oxygen Species 

(ROS). Dalam jumlah normal, ROS berperan pada berbagai proses fisiologis 

seperti sistem pertahanan, biosintesis hormon, fertilisasi, dan sinyal seluler. Akan 

tetapi, peningkatan produksi ROS yang dikenal dengan kondisi stres oksidatif 

memiliki implikasi pada berbagai macam penyakit seperti hipertensi, 

aterosklerosis, diabetes, gagal jantung, stroke, dan penyakit kronis lainnya 

(Yuslianti 2018). Tubuh membutuhkan suatu substansi penting yang dapat 

berfungsi untuk melindungi tubuh dari serangan radikal bebas yang terbentuk 

yaitu antioksidan (Somala dkk. 2016).   

Stess oksidatif dapat disebabkan oleh paparan senyawa- senyawa toksik 

misalnya CCl4. Karbon tetraklorida (CCl4) merupakan xenobiotic yang lazim 

digunakan sebagai induksi peroksida lipid dan keracunan terhadap berbagai organ 

sehingga menyebabkan kerusakan terhadap organ dalam (Yuslianti 2018). Hasil 

produk akhir dari peroksida lipid yaitu malondialdehyde (MDA). MDA 

merupakan akhir rangkaian degradasi dari peroksida lipid dan dapat dijadikan 

sebagai indikator dari meningkatnya peroksida lipid yang terbentuk akibat adanya 

suatu radikal bebas (Ayala et al.2014). Enzim superoxide dismutase (SOD) 

merupakan salah satu antioksidan enzimatik di dalam tubuh yang berperan 

menangkap anion superoksida dan mengubahnya menjadi hidrogen peroksida 

(Priyanto 2015). Stress oksidatif dapat menyebabkan kerusakan pada semua organ 

dalam tubuh manusia salah satunya organ jantung. Jika terjadi gangguan fungsi 

jantung dan pembuluh darah maka akan timbul penyakit kardiovaskuler. Penyakit 

kardiovaskuler masih merupakan masalah di Indonesia, salah satunya adalah 
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Infark Miokardial Akut (IMA) (RISKESDAS 2013). IMA dapat dipicu oleh stres 

oksidatif karena adanya radikal bebas dalam jumlah besar pada sel miokardium 

yang berasal dari reaksi oksidasi senyawa kimia tertentu (Li et al. 2012).  

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian antioksidan pada 

ekstrak etanol 70% daun pletekan dengan menggunakan parameter pengukuran 

kadar MDA dan SOD pada jantung tikus jantan yang mengalami stress oksidatif 

akibat diinduksi CCl4. Ekstrak etanol 70% daun pletekan yang diberikan 

diharapkan dapat menghambat dan mencegah rusaknya sel organ yang 

diakibatkan oleh radikal bebas yaitu ditandai dengan rendahnya kadar MDA dan 

tingginya kadar SOD terhadap organ jantung tikus.  

B. Permasalahan Penelitian  

Apakah ekstrak etanol 70% daun Pletekan (Ruellia tuberosa Linn.) 

memiliki aktivitas antioksidan dalam mencegah peningkatan kadar MDA dan 

mencegah penurunan aktivitas SOD pada jantung tikus jantan yang diinduksi 

CCl4? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui aktivitas antioksidan dari 

ekstrak etanol 70% Daun pletekan (Ruellia tuberosa Linn.) pada jantung tikus 

jantan yang diinduksi karbon tetraklorida ditinjau dari kadar MDA dan SOD. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang ekstrak etanol 70% Daun pletekan (Ruellia tuberosa Linn.) 

memiliki khasiat sebagai antioksidan dalam mencegah peningkatan kadar MDA 

dan mencegah penurunan aktivitas SOD, serta dapat menjadi refrensi untuk 

penelitian lebih lanjut. 
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